BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persalinan prematur merupakan kondisi yang berisiko tinggi dan dapat
menyebabkan komplikasi serius bagi ibu dan bayi, sehingga memerlukan
perhatian khusus dalam perawatan dan manajemen medis. Tingginya angka
kejadian partus prematurus imminent, yaitu ancaman persalinan prematur,
yang menjadi salah satu faktor utama penyebab komplikasi kesehatan pada ibu
dan bayi. Salah satu upaya penting dalam menghadapi kondisi ini adalah
penerapan self care atau perawatan diri oleh ibu hamil, yang mencakup aspek-
aspek seperti menjaga kebersihan diri, asupan nutrisi yang cukup, serta
mengikuti anjuran medis dengan baik. Dalam konteks ini, self care menjadi
penting karena dapat meningkatkan kemampuan pasien dalam mengelola
kondisi kesehatan mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat berkontribusi
pada perbaikan kondisi pasien secara keseluruhan (Solama & Nadia, 2020).

Menurut data dari World Health Organization (WHO), pada tahun 2020
terdapat sekitar 13,4 juta kelahiran bayi prematur di seluruh dunia (Walani,
2020). Prevalensi persalinan prematur bervariasi antara 4% hingga 16% di
berbagai negara, dengan sekitar 90% dari kasus tersebut terjadi di negara-
negara berpendapatan rendah dan menengah (Organization, 2023). Di
Indonesia, angka persalinan prematur juga cukup tinggi, dengan estimasi
mencapai 675.000 kasus pada tahun 2015, yang berarti sekitar 15,5 kasus per

100 kelahiran hidup (RI, 2024). angka kejadian persalinan prematur di



Palembang pada tahun 2020 dan setelahnya bervariasi, tetapi secara umum
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, angka
kejadian persalinan prematur di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih
sebesar 56 persalinan dari 1764 ibu bersalin, sedangkan pada tahun 2021
meningkat menjadi 62 persalinan dari 1778 ibu bersalin (Oktarina, 2023).
Studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Bersalin RSUD Siti Fatimah
Palembang pada awal September 2024 yang bertujuan untuk mengeksplorasi
awal hubungan antara self care dan tingkat perbaikan kondisi pasien partus
prematurus imminent. Melalui wawancara dengan 10 pasien, peneliti
memperoleh gambaran mengenai rutinitas self care yang dilakukan selama
masa perawatan. 3 pasien mengatakan dapat menjaga pola makan, istirahat
yang cukup, minum obat sesuai anjuran, serta perawatan kebersihan diri,
sedangkan 7 pasien mengatakan kesulitan. Dari 10 pasien tersebut, 4 pasien
mengalami perbaikan kondisi yang lebih cepat dari 6 pasien lainnya dilihat dari
lebih awalnya mereka keluar RS. Data kejadian partus premature imminens
periode Januari 2024 sampai Desember 2024 adalah 61 pasien, dan 29
diantaranya mengalami perbaikan kondisi yang baik sampai dengan keluar
rumah sakit. Sedangkan jumlah kasus PPI bulan Januari adalah 12 kasus.
Peneliti juga mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi pasien dalam
penerapan self care, seperti kurangnya pengetahuan tentang pentingnya
perawatan diri atau dukungan keluarga yang terbatas. Observasi langsung
terhadap perilaku pasien menunjukkan variasi dalam tingkat kepatuhan

terhadap anjuran medis, yang tampaknya berkorelasi dengan tingkat perbaikan



kondisi kesehatan mereka. Pasien yang secara konsisten menjalankan self care
menunjukkan stabilitas kehamilan yang lebih baik, seperti tanda-tanda
penurunan gejala partus prematurus imminent dan peningkatan kondisi fisik
secara umum. Data medis awal juga mendukung temuan ini, di mana perbaikan
pada tanda vital dan respons positif terhadap tindakan medis lebih sering terjadi
pada pasien dengan penerapan self care yang baik.

Analisis awal dari studi pendahuluan ini membantu peneliti dalam
menyusun instrumen penelitian yang lebih terfokus untuk penelitian utama,
seperti kuesioner yang mengukur aspek self care secara lebih rinci dan metode
pengumpulan data terkait perbaikan kondisi kesehatan pasien. Studi
pendahuluan ini juga memberikan wawasan tentang konteks lokal di RSUD
Siti Fatimah, yang berperan penting dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil penelitian nantinya, serta memastikan bahwa penelitian
yang akan dilakukan relevan dan layak.

Persalinan prematur dapat menyebabkan berbagai komplikasi kesehatan
bagi ibu dan bayi, sehingga penting untuk menerapkan pendekatan perawatan
diri (self care) yang efektif. Di Provinsi Sumatera Selatan, khususnya di Kota
Palembang, RSUD Siti Fatimah menjadi salah satu fasilitas kesehatan yang
menangani kasus-kasus ini. Dengan populasi yang terus berkembang dan
tingkat kesadaran akan pentingnya perawatan diri yang masih rendah,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana praktik self care
dapat berkontribusi pada perbaikan kondisi pasien partus prematurus. Selain

itu, data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa



kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam perawatan diri berhubungan
langsung dengan hasil kesehatan yang buruk.

Partus prematurus imminent, atau ancaman persalinan prematur, adalah
kondisi yang memerlukan perhatian medis yang intens, serta upaya pasien
dalam menjaga kesehatannya secara optimal melalui penerapan self care.
Partus prematurus imminens (PPI) adalah kondisi di mana ibu hamil
mengalami tanda-tanda persalinan sebelum usia kehamilan mencapai 37
minggu, yang ditandai dengan kontraksi rahim dan perubahan serviks (Gofur,
2022). Kondisi ini menjadi ancaman serius karena dapat berujung pada
kelahiran prematur, yang memiliki risiko tinggi terhadap kesehatan bayi dan
ibu (Shariff & Irhamna, 2024). Penyebab PPI dapat bervariasi, termasuk faktor
fisik seperti infeksi, stres, dan masalah kesehatan sebelumnya.

Partus prematurus imminent terjadi ketika terdapat ancaman persalinan
sebelum usia kehamilan mencapai 37 minggu, dengan beberapa faktor risiko
yang dapat meningkatkan kemungkinan kondisi ini, seperti riwayat persalinan
prematur sebelumnya, infeksi selama kehamilan, tekanan darah tinggi atau
preeklampsia, serta gaya hidup tidak sehat, seperti merokok atau kurangnya
asupan nutrisi (Shariff & Irhamna, 2024). Kondisi ini ditandai dengan
pemendekan dan pelebaran leher rahim lebih awal, yang sering kali disertai
kontraksi. Jika tidak ditangani dengan baik, partus prematurus dapat
menyebabkan kelahiran bayi yang belum cukup matang, yang berisiko
mengalami berbagai komplikasi serius, termasuk masalah pernapasan, infeksi,

hingga keterlambatan perkembangan. Dalam situasi di mana terjadi persalinan



prematur, pasien dapat menghadapi risiko komplikasi yang lebih tinggi, seperti
ketidakstabilan kondisi hemodinamik dan peningkatan stres fisiologis.

Self care atau perawatan diri adalah langkah-langkah aktif yang dilakukan
oleh pasien untuk menjaga kesehatannya selama kehamilan, terutama pada
kondisi seperti partus prematurus imminent. Penerapan self care mencakup
kepatuhan terhadap pengobatan dan anjuran medis, seperti minum obat untuk
mencegah kontraksi prematur, mengontrol tekanan darah, atau mengatasi
infeksi. Selain itu, istirahat yang cukup, terutama bed rest, sering dianjurkan
untuk mengurangi risiko persalinan prematur dengan mengurangi stres fisik
dan tekanan pada rahim. Asupan nutrisi yang baik juga sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan janin dan menjaga kesehatan ibu, sehingga pola
makan yang seimbang sesuai dengan rekomendasi dokter menjadi bagian
penting dari self care (Mailani & Kep, 2022). Selain itu, pengelolaan stres dan
menghindari kebiasaan buruk seperti merokok merupakan aspek penting dari
self care, karena stres dan merokok dikenal sebagai faktor yang dapat memicu
persalinan premature (Fajriah, 2021).

Perbaikan kondisi pasien pada penelitian ini didefinisikan sebagai adanya
peningkatan stabilitas tanda vital, penurunan tingkat nyeri, dan perbaikan
parameter klinis yang menunjukkan pemulihan pasien secara keseluruhan.
Dalam kondisi normal, tanpa adanya kejadian persalinan prematur, perbaikan
kondisi pasien dapat diukur melalui peningkatan parameter kesehatan seperti

stabilisasi tanda vital dan penurunan skor nyeri. Hasil evaluasi yang dilakukan



secara periodik menunjukkan penerapan bahwa self care berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kondisi kesehatan pasien.

Studi menunjukkan bahwa pasien yang menerapkan self care secara efektif
mengalami perbaikan kondisi kesehatan yang signifikan. Mereka menunjukkan
penurunan tingkat kecemasan dan stres, yang berkontribusi pada stabilitas
kondisi kehamilan mereka (Drastita et al., 2022).

Kurangnya perawatan diri dapat meningkatkan risiko dan komplikasi
persalinan prematur. Persalinan prematur dapat dicegah atau ditunda melalui
perawatan diri yang baik, sehingga meningkatkan peluang kehamilan yang
lebih sehat. Tindakan self-care seperti istirahat total dapat mengurangi tekanan
pada rahim dan meminimalkan risiko kontraksi yang semakin intens.
Pengelolaan stres juga penting karena stres dapat memicu kontraksi rahim.
Selain itu, asupan nutrisi yang tepat membantu menjaga kekuatan tubuh dan
kesehatan janin (Yasa et al., 2019). Pada beberapa kasus, perbaikan kondisi
pasien mungkin tidak signifikan meskipun sudah dilakukan perawatan mandiri.
Faktor-faktor lain seperti kondisi medis yang mendasari atau komplikasi
kehamilan dapat mempengaruhi kondisi pasien (Rahmah & Dewi, 2023).

Solusi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi pasien partus
prematurus imminens terkait dengan self care adalah dengan memberikan
edukasi intensif kepada pasien mengenai pentingnya perawatan diri yang tepat
selama masa ancaman persalinan prematur. Pasien perlu diberikan panduan
yang jelas tentang kepatuhan dalam mengonsumsi obat-obatan yang diresepkan

untuk mengurangi kontraksi, menjaga pola istirahat yang cukup,



serta pentingnya bed rest guna mengurangi tekanan pada rahim. Selain itu,
pasien juga harus diberikan informasi mengenai pentingnya asupan nutrisi
yang seimbang untuk memperkuat kondisi fisik dan mendukung pertumbuhan
janin. Pengelolaan stres juga menjadi bagian penting dari self care, dengan
mendorong pasien untuk berpartisipasi dalam kegiatan relaksasi atau konseling
jika diperlukan, serta menghindari kebiasaan buruk seperti merokok yang dapat
memperburuk kondisi. Pemberian dukungan emosional dari keluarga dan
tenaga medis juga sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi pasien
dalam menerapkan self care secara konsisten, sehingga perbaikan kondisi dapat

tercapai dan risiko komplikasi persalinan prematur dapat diminimalkan.

. Rumusan Masalah

Adakah Hubungan Self Care Dengan Tingkat Perbaikan Kondisi Pasien Partus
Prematurus Imminent Di Ruang Bersalin RSUD Siti Fatimah Palembang?
Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Mengetahui Hubungan Self Care Dengan Tingkat Perbaikan Kondisi Pasien
Partus Prematurus Imminent Di Ruang Bersalin RSUD Siti Fatimah
Palembang.
2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi Self Care Pasien Partus Prematurus Imminent Di
Ruang Bersalin RSUD Siti Fatimah Palembang.
2. Mengidentifikasi Tingkat Perbaikan Kondisi Pasien Partus Prematurus

Imminent Di Ruang Bersalin RSUD Siti Fatimah Palembang.



3. Menganalis Hubungan Self Care Dengan Tingkat Perbaikan Kondisi
Pasien Partus Prematurus Imminent Di Ruang Bersalin RSUD Siti
Fatimah Palembang.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memperluas pemahaman tentang
teori self care, terutama dalam konteks persalinan premature sehingga bisa
memberikan kontribusi pada pengembangan teori self care yang lebih

komprehensif.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh semua

pihak, khusunya :

a. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi
yang berguna bagi responden, khususnya ibu hamil yang berisiko
mengalami partus prematurus.

b. Bagi Lahan Penelitian
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas perawatan di ruang
bersalin RSUD Siti Fatimah Palembang dengan cara memahami
bagaimana self care dapat berkontribusi pada perbaikan kondisi pasien,
tenaga medis dapat merancang program perawatan yang lebih efektif
untuk mengurangi risiko kelahiran prematur dan memperbaiki hasil

kesehatan bagi ibu dan bayi



c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti lain dalam mengeksplorasi
aspek-aspek lain dari self care atau dampaknya terhadap kondisi
kesehatan ibu dan bayi dan juga dapat menjadi referensi yang berharga
untuk studi lebih lanjut mengenai self care dalam konteks kehamilan dan

persalinan.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang hal ini juga pernah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, yaitu sebagai berikut :



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian Hubungan Self Care Dengan Tingkat Perbaikan Kondisi Pasien Partus Prematurus Imminent Di Ruang
Bersalin RSUD Siti Fatimah Palembang
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